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KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa
asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh
dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa.
Sehubungan dengan bahasa nasional, pembinaan bahasa ditujukan pada
peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan baik, sedangkan
pengembangan bahasa pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia sebagai
sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai
aspek kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman.

Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui penelitian
bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa Indonesia,
bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan bahasa dilakukan
melalui kegiatan pemasyarakatan bahasa Indonesia yang baik dan benar
serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan terbitan hasil penelitian.
Hal ini berarti bahwa berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha
pengembangan bahasa dilakukan di bawah koordinasi proyek yang tugas
utamanya ialah melaksanakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan
daerah, termasuk menerbitkan hasil penelitiannya.

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun
1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh
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Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang berke-
dudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3) Sumatera
Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur,
(7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan
(10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa dan sastra
diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang
berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12). Kalimantan Barat, dan
tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi
Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa
Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan
(20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan
sastra, termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta.
Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI
Jakarta, (2) Sumatera Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Sula-
wesi Selatan, (5) Bali, dan (6) Kalimantan Selatan.

Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun anggaran
1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di Jakarta diganti
menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Pusat,
sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi bagian proyek. Selain
itu, ada satu bagian proyek pembinaan yang berkedudukan di Jakarta,
yaitu Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-
Jakarta.

Buku Analisis Struktur Cerita Pendek dalam Majalah 1930—1934:
Studi Kasus Majalah Pandji Poestaka ini merupakan salah satu hasil
Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Pusat tahun
1994/1995. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan ucap-
an terima kasih kepada para peneliti, yaitu (1) Dra. Sri Sayekti,
(2) Dra. L.M. Elmi Wiarti, M.A., dan (3) Drs. Amir Mahmud.

Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada para
pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Pusat Tahun 1997/1998, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. (Pemimpin
Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman (Bendahara-
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wan Proyek), Drs. Teguh Dewabrata, Drs. Sukasdi, Sdr. Dede Supriadi,
Sdr. Hartatik, Sdr. Tukiyar, serta Sdr. Samijati (Staf Proyek) yang telah
berusaha, sesuai dengan bidang tugasnya, sehingga hasil penelitiantersebut
dapat disebarluaskan dalam bentuk terbitan buku ini. Pernyataan terima
kasih juga kami sampaikan kepada Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. yang
telah melakukan penyuntingan dari segi bahasa.

Jakarta, Februari 1998 Dr. Hasan Alwi
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UCAPAN TERIMA KASTH

Naskah Analisis Struktur Cerita Pendek dalam Majalah Tahun 1930-
1934: Studi Kasus Majalah Pandji Poestaka, Poedjangga Baroe, dan
Moestika Romans ini merupakan hasil laporan penelitian yang dilakukan
oleh tim peneliti di bawah bimbingan Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa.

Dalam melaksanakan tugas, tim peneliti mengucapkan terima kasih
kepada berbagai pihak yang telah banyak memberikan bantuan sehingga
penelitian ini dapat diselesaikan tepat pada waktunya. Ucapan terima kasih
ini kami sampaikan kepada (1) Dr. Hasan Alwi, Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa, (2) Drs. Lukman Ali, Konsultan; (3) Drs. S.R.H.
Sitanggang, M. A., Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indone-
sia dan Daerah, Pusat 1995/1996; (4) Kepala Perpustakaan beserta staf; (6)
Dra. L.M. Elmi Wiarti, M.A., dan Drs. Amir Mahmud, sebagai mitra kerja;
dan (7) Sdr. Siti Sapurah dan Sdr. Suyitno, sebagai pembantu penelitian ini.

Kami mengharapkan laporan hasil penelitian ini berguna bagi usaha
peningkatan apresiasi masyarakat terhadap cerpen

Jakarta, Febuari 1996 Tim Peneliti
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

" Cerita pendek merupakan salah satu bentuk karya sastra yang diakui
keberadaannya di samping novel, puisi, dan drama. Sesuai dengan nama
dan wujudnya, cerita pendek memang relatif tidak terlalu panjang dan dapat
dibaca dalam waktu singkat. Namun, perwujudan yang relatif pendek dengan
penceritaan yang singkat tidak berarti bahwa cerita pendek km;ang bernilai
literer. Walaupun wu]udnya relatif pendek, cerita pendek me ‘rhpll.kan (

4 ELlin

persoalan manusia dengan liku-liku kehldupannya Oleh sebab denganv
mengakrabi cerita pendck kita dapat memetlk manfaat dari pesan-pesan
yang dlkandungnya

- Tahun 1930- 1940, dalam sejarah kesusastraan Indonesia, tercatat sebagai
masa terbitriya cerita pendek dalam majalah yang saat itu mendapat tempat
yang terhormat dalam perkembangan sejarah sastra Indonesia.

Ma_]alah yang memuat karya sastra pada tahun 30-an seperti Moestika
Romans, Pandji Poestaka, Pandji Islam, Poedjangga Baroe, Timboel, Asia
Baroe, Berdjoeang, Bintang Betawi, dan Masjarakat dan Keboedajaan.
Penelitian ini dipusatkan pada tiga majalah yaitu Pandji Poestaka, Moestika
Romans, dan Poedjangga Baroe yang terbit dalam kurun waktu 1930-1934.
Ketiga majalah tersebut dipilih karena mempunyai ciri tersendiri. Majalah
Moestika Romans adalah majalah khusus untuk golongan Cina. Bahkan,
penulis cerpen dalam majalah ini pun orang Cina.

Kemunculan majalah Moestika Romans mempunyai moto yang
berbahasa Belanda, yaitu "Maandbland Boeat cerita pendek, Wetennschap
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dan Literaturur" (Majalah bulanan untuk cerita pendek, kebudayaan, dan
kesusastraan). Selain itu, isi majalah tersebut memuat masalah
kebudayaan secara umum serta resensi buku ilmu pengetahuan, resensi
buku kesusastraan, dan ramalan kehidupan masa depan manusia.

Majalah Pandji Poestaka berfungsi sebagai corong Pemerintah
Belanda pada waktu itu, yaitu untuk "mencerdaskan” bangsa jajahannya
lewat buku atau majalah. Penerbitan pertama (tahun 1922) masih
berbentuk koran, kemudian pada tahun 1933 terbit dalam bentuk majalah.
Pada penerbitan tahun 1922 itu disebutkan dalam pendahuluan bahwa
kata pandji artinya 'bendera’, sedangkan kata poestaka artinya 'bacaan'.
Jadi, kemunculan majalah ini diharapkan "bendera segala bacaan akan
berkibar di negeri ini". Majalah Padji Poestaka terakhir terbit pada tahun
1945. Artikel yang dimuat dalam majalah Pandji Poestaka adalah berita
dalam dan luar negeri, kesehatan, pendidikan, drama, puisi, cerita anak,
dan cerita pendek. Sampai saat ini (1996) alamat tempat menyimpan
majalah Pandji Poestaka masih tetap di Jalan Gunung Sahan Raya No.
4, Jakarta Pusat (10710). ‘

Majalah Poedjangga Baroe merupakan wadah berkumpulnya pikiran
kaum budayawan, seniman, dan cendikiawan Indonesia pada saat itu.
Majalah ini menjadi pembimbing semangat baru yang dmamls untuk
- membentuk kebudayaan dan bahasa serta kebudayaan umum yang
diterbitkan oleh Poestaka Rakyat. Pada saat itu, pemimpin redaksinya
Armyn Pane dan Sutan Takdir Alisyahbana. Alamat redaksinya di Taman
Siswa, Kemayoran, Batavia Centrum dan’ diterbitkan sekali sebulan.
Artikel yang dimuat berupa berita buku, kritik dan esai, puisi, cerpen,
drama, dan Kebudayaan. Ternyata data yang dlperoleh dari majalah ini
hanya dua cerpen. Implikasinya penulisan cerpen dalam majalah
Poedjangga Baroe tahun 1933 - 1934 ini kurang subur

Pemuatan karya sastra ke dalam malajah itu, tentunya tidak terlepas
dari peran serta para redaktur saat itu, seperti Sutan Takdir Alisyahbana,
Amir Hamzah, Armyn Pane, Kwee Tek Hoay, dan Kwee Sim Kiong.

Penentuan waktu tahun 1930 - 1934 didasarkan pada pertimbangan
yang menyangkut relevansi keperluan dan waktu pelaksanaan Relevansi
keperluan berhubungan dengan kegnatan penelitian dan penyusunan
sejarah sastra Indonesia yang sedang dipusatkan pada sastra tahun 30-
an. Relevansi waktu pelaksanaan adalah keterbatasan waktu pengerjaan
yang hanya satu tahun anggaran .
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Pembicaraan tentang cerpen di Indonesia telah dilakukan, antara lain
oleh Pamusuk Eneste (Cerpen Indonesia Mutakhir: Antologi Esai dan Kritik,
1981), Korrie Layun Rampan (Apresiasi Cerita Pendek, 1982), H.B. Jassin
(Analisa, Sorotan Cerita Pendek, 1961), Ajip Rosidi- (Cerita Pendek Indo-
nesia, 1968), dan "Cerpen-Cerpen Angkatan 45 dan Masalah-Masalahnya"
karya Imran T. Abdullah dkk. (Laporan Penelitian . Lembaga Penelitian
UGM, Yogyakarta, 1985). Buku-buku itu hanya berisi pembicaraan cerpen
secara umum. Penelitian unsur struktur dalam majalah (Pandji Poestaka,
Poedjangga Baroe, dan Moestika Romans) ini belum pernah dilakukan.
Penelitian ini akan mendeskripsikan unsur struktur cerita pendek dalam
ketiga majalah tersebut.

1.2 Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat dirumuskan
beberapa masalah yang akan digarap dalam penelitian ini, yaitu
bagaimanakah unsur struktur (latar, tema dan amanat, alur, dan tokoh) serta
kosakata daerah serta kosakata asing yang ada dalam cerpen majalah Pand]l
Poestaka, Poedjangga Baroe, dan Moestika Romans.

1.3 ‘Tujuan dan Hasil yang Diharapkan
Penelitian analisis struktur cerita pendek dalam majalah Pandji Poestaka,

Poedjangga Baroe, dan Moestika Romans tahun 1930-1934 bertujuan untuk
mendeskripsikan struktur cerpen Indonesia dalam ketiga majalah itu, Hasil
yang diharapkan adalah tersusunnya suatu naskah yang berisi unsur-unsur
struktur dan penggunaan kosakata daerah serta kosakata asing yang terdapat
dalam ketiga majalah tersebut. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk
menggali amanat cerita dalam cerpen-cerpen tersebut.

1.4 Ruang Lingkup :

Ruang lingkup penelitian ini adalah unsur struktur cerpen dalam majalah
Pandji Poestaka, Poedjangga Baroe, dan Moestika Romans, seperti alur,
tokoh dan penokohan, tema dan amanat, latar dalam cerita itu. Setelah
dianalisis struktur cerita itu, akan tersusun suatu deskripsi tentang struktur
dan penggunaan kosakata daerah dan kosakata asing yang terdapat dalam
cerpen tersebut.



1.5 Metode dan Teknik '

Metode yang diuraikan dalam penelitiam int adalah metode desknptlf Metode
ini bertujuan membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis,
faktual, dan akurat mengenai fakta, sifat, serta hubungan antar- fenomena yang
diselidiki (Nazir, 1988:65), sedangkan teknik yang dlgunakan dalam
pengumpulan data adalah studi pustaka.

1.6 Kerangka Teori

Dalam penelitian ini pendekatan atau teori yang digunakan adalah teori
struktural. Masalah struktur, Wellek dan Waren (1982:56) memberi batasan
bahwa "struktur pengertiannya dimasukkan ke dalam isi dan bentuk sejauh
keduanya dimaksudkan untuk mencapai tujuan eseptik”. Jadi, struktur karya
sastra itu terdiri atas bentuk dan isi. Bentuk adalah cara pengarang menulis,
sedangkan isi adalah gagasan yang diungkapkan pengarang dalam tulisannya
(Drama dalam Zeltom, ed. 1984:99). Antara bentuk dan isi tidak dapat
dipisahkan karena kedua unsur itu sama pentingnya.

Struktur karya sastra terdiri atas unsur alur, tokoh dan penokohan, tema,
latar, dan amanat cerita. Unsur inilah yang akan membangun struktur sebuah
karya sastra (Sumardjo, 1984:54) berupa cerita rekaan.

Penelitian ini akan mambahas cerpen-cerpen yang diperlukan sebagai karya
yang memilki otonomi penuh. Untuk itu, cerpen-cerpen yang akan dibahas
tidak akan dikait-kaitkan dengan lingkungannya, seperti pengarahg, pembaca,
atau penerbitnya. Yang dibahas adalah sistem formalnya, yaitu unsur-unsurnya,
seperti alur, tokoh dan penokohan, latar, tema dan amanat.

Menurut Sudjiman, 1988:19), dalam sebuah cerita rekaan berbaga1 peristiwa
dlsa_ukan ‘dalam urutan tertentu. Peristiwa yang diurutkan itu membangun
cerita, yaxtu alur atau plot. Ada beberapa jenis alur, yaitu alur linear, sorot
balik atau flash back, dan alur datar, yaitu alur yang terdapat dalam sebuah
cerita yang peristiwanya susul menyusul secara temporal. Alur ini ‘bersifat
kronologis. Alur sorot balik atau flash back adalah alur yang disusun menurut
urutan kronologis. Peristiwa-peristiwa yang disajikan dalam karya sastra disela
dengan peristiwa yang terjadi sebelumnya. Alur dikatakan datar jika (hampir-
hampir) tidak atau tidak terasa adanya gawatan, klimaks, dan leraian.

Kenney juga mengatakan bahwa latar adalah segala keteangan, petunjuk,
pengacuan yang berkaitan dengan waktu, ruang dan suasana terjadinya
peristiwa dalam suatu karya sastra. Secara terperinci latar meliputi
penggambaran lokasx geografis, termasuk topografi, pemandangan, sampai



kepada perincian perlengkapan sebuah ruangan; pekerjaan atau kesibukan
sehari-hari para tokoh, waktu berlakunya kejadian, masa sejarahnya, musim
terjadinya lingkungan agaa, moral, intelektual, sosial, dan emosional para
tokoh (Kenney dalam Sudjiman, 1988:44). .

Tokoh yang ditampilkan dalam cerita pendek ini adalah tokoh manusia
yang dihadirkan secara lengkap. Maksudnya setiap tokoh yang ditampilkan
mempunyai peran pelaku seperti biasanya manusia hidup. Ia dapat bercerita,
mengeluh, mempunyai aktivitas, suka berasahabat, saling menolong, bahkan
bersaing dengan orang lain.

Berdasarkan fungsinya tokoh dapat dibedakan atas tokoh utama dan tokoh
bawahan. Tokoh utama adalah tokoh yang memegang peran utama atau
protagonis, sedangkan tokoh bawahan adalah tokoh yang tidak sentral
kedudukannya dalam cerita, tetapi kehadirannya sangat diperlukan untuk
menunjang atau mendukung tokoh utama (1988:17-19).

Berdasarkan cara menampilkan tokoh di.dalam cerita dapat dibedakan
menjadi tokoh pipih dan tokoh bulat. Tokoh pipih bersifat statis di dalam
perkembangan lakuan, sedangakan tokoh bulat dapat terlihat segala seginya,
kelemahan dan kekuatannya. Tokoh bulat dapat berkembang dari lakuan
yang tidak baik atau sebaliknya (Sudjiman, 1988:20-21). Hutagalung
(1967:163) menyatakan bahwa penokohan merupakan proses perwujudan
kualitas individual sebuah peran tertentu dalam karya sastra. Peran itu akan
terlihat dalam aktivitas para tokoh. Pembahasan dalam ketiga majalah Padji
Poestaka, Poedjanggan Baroe, dan Moestika Romans ini adalah pembahasan
atas unsur-unsur formal, yaitu tema dan amanat, alur, latar, dan tokoh serta
penokohan cerita pendek.

Sebenarnya antara tema dan amanat tidak dapat dipisahkan karena amanat
adalah pengembangan dari tema. Secara eksplisit amanat itu dapat diketahui
dari peristiwa-peristiwa yang terurai dalam cerita. Amanat dari sebuah karya
sastra ada kalanya dapat berupa suatu ajaran moral, atau pesan yang ingin
disampaikan oleh pengarang (Sudjiman, 1988:57).

1.7 Populasi dan Sampel )

Populasi dalam penelitian ini berjumlah tujuh puluh cerita pendek Indo-
nesia yang dimuat dalam majalah Pandji Poestaka, Poedjangga Baroe, dan
Moestika Romans 1930-1934. Data yang dijadikan sampel dalam penelitian
ini berjumlah enam puluh cerpen yang dimuat dalam ketiga majalah tersebut.
Kriteria penentuan sampel, berdasarkan isinya, antara lain, tentang kehidupan
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manusia dengan lingkungan rumah tangganya, kehidupan manusia dengan
masyarakat, kehidupan manusia dengan agama, dan kehidupan manusia
dengan pekerjaannya.

Kehidupan manusia dengan lmgkungan rumah tangganya bequmlah 27
cerita pendek sebagai berikut. -

1) "Kalau Orang Ingin Djempol", anonim, PP Th VIII, 21 Febuari 1930

2) "Bersordjoet Diribaan Iboe", Emod Nata Soekarja, PP Th VIII 28 Febuari
1930

3) "Lebaran di Tahoen 2000", Petroek, PP th 16 Januari 1931

4) "Ketoeroenan Jang Penghabisan" Sutan Takdir Alisahbana PP 16 Januari
1931

5) "Loekisan Roewah", Sanoesi Pane, PP No. Lebaran 1932

6) "Ah Gempa", Hasan Darmawan, PP No. 16 Th XI 11 Agustus 1933

7) "Tjap Garpoe", Hs. Darmawan, PP No. 72 Th X1, 8 Agustus 1933

8) "Pembalasan", A.D. Moehammad, PP No. 41 Th Xii, 22 Mei 1934

9) "MegaMendoeng", Sutan Takdir Alisyahbana, PP No. 8 Th XI 24 Januari
1933

10) "Kalau Iboe Meninggal”, A. Dt. M., PP No. 5-6 Lebaran 16 Januari 1934

11) "Ketjil Teradja-andja Besar Terbawa-bawa Sampai Mati Teroebah Tidak",
Dt. Poetih, PP No. 9 Th XII, 6 Maret 1934

12) "Menangkap Orang Boenian", Dt. Poetih, PP No. 78 Th XII,
28 September 1934

13) "Sesal Kemoedian Tiada Bergoena", M. Rahim, PP No. 56 Th XII,
4 Mei 1934

14) "Kereta Api Djatoeh", M. Kasim, PP No. 53 Th XII, 3 Juni 1934

15) "Masoek Kampion Djoega”, M. Kasim, PP No. 69-70 Th XII,
29 Agustus 1934

16) "Terlambat", N. St. L., PP No. 5-6 Th XII, 16 Januari 1934

17) "Terlampau Harap tertiarap”, Shafar Yasin, PP No. 56 Th XTI, 13 Juli 1934

18) "Dekat Lebaran", T. St. S., PP No. 5-6 Lebaran Th XII, 16 Januari 1934

19) "Karena Boedi", T. St. S., PP No. 24-25 Tv. X1I, 23 Maret 1934

20) "Hoekoeman Tahoenan", T. St. S., PP No. 26-27 Th XII, 30 Maret 1934

21) "Salah Tempa", T. St. S., PP-No. 33, 24 April 1934

22) "Itoe Perampok", KTH, MR No. 45 Th IV, September 1933

23) "Bagaimana Erna Kwee Dapet Passangan Jang Setlmpal" Tan Koen Sik
MR No. 39-40 Th IV, Maret 1933
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24) "Katja", Fulcuton Tan, MR No. 52 Th 5, April 1934 o

25) "Causerie di Maleman Sintjhia", Kwee Sim Kiong, MR No. 19 Th 5,
Januari 1934

26) "Pengenjoet"”, M.S. Hien, MR No. 49 Th 5, Juli 1934

27) "Radja Ketjil", A.-H., PB Th II No. 3, September 1934

Kehidupan manusia dengan masyarakat ber_]umlah 12 centa,,yéifu:

1) "Otong Mengetjewakan Iblis", anonim, PP, 16 Januari 1931
2) "Kelana Anak Soematra", Or. Mandank, PP, 1932
3) "Tjap Garpoe", Hs. Darmawan, PP No. 72 Th X1, 8 September 1933
4) "Memandjat Doerian", Hs Darmawan, PP No. 55 Th X1, 11 Juh 1933
5) "Boeal di Kedai Kopi", K, PP No. 47 Th X1, 13 Juni 1933
6) "Gara-Garanja Bagar kambing", M. Kasim, PP No. 29-30 Th X1,
11 April 1933
7) "Pandai Djatoeh”, Soeman Hs, PP No. 60 Th X1, 20 Juh 1933
8) "Lima Hitam", E Ns. PP No. 5-6 Th XII, 16 Januari 1934
9) "Ketjewa", M.U., PP No. 38 Th XII, 11 Mei 1934
10) "Rantjak Dilaboeh", Shafar Jassin, PPNo. 77 Th X1, 25 September 1934
11) "Boekoe Yjaterannja Akoe Poenja Istri", KTH, MR No. 36 ThIV,
12) "Satrya Graha", J. Intercide, MR No. 48 Th IV, Desember 1933

Kehidupan Manusia dengan agama berjumlah 10 cerita pendek, sebagai
berikut.

1) "Kemanakah Kelak Djatoehnja", Orang Toea, PP Th VIII, 28 Januari 1930

2) "Hendak Poedji Mendjadi Kedji", A. Dt. M. (Aman Dt. Madjoindo) PP,
16 Januari 1931

3) "Karena Aksi Baoe Terasi", Aman, PP, 16 Januari 1931

4) "Sekali Setahoen", NN (anonim) PP, 16 Januari 1931

5) "sebelum Djan Datang", N. St. I. PP, 16 Januari 1931

6) "Hilang Akal Baroe Tawakal", T. St. I, PP, 16 Januari 1931

7) "Lebai jang Sial", A. Damhoeri, PP, 12 Oktober 1932

8) "Salah Sangka", (SS) Soeman Hs, PP No. 59 Th XI, 25 Juli 1933

9) "Ta' Disangka-Sangka", Aminoeddin S.T.S, PP No. 5-6 Th. XII,
16 Januari 1931

10) "Pengalaman Hadji Djaka", M. Kasim, PP No. 5 Th XII, 16 Juni 1934



Kehidupan manusia dengan peker_)aannya berjumlah sebelas centa
pendek sebagai berikut. :

1) "Boeroeng Kaka' Toea jang Masak Adjaran" N. St], PPTh VIII
8 April 1930 '

2) "salah Mengerti ...!", Soeman Hs, PP No. 51 Th XI, 3 Juni 1933

3) "Tersinggoeng Pernja", M. Kasim, PP No. 27 Th XI, 4 April 1933

4) "Lebai Doerian", A. Damhoeri, PP No. 5-6 Th XII, 16 Januari 1934

5) "Gara-garanja Makan Doerian dalam Boelan Poeasa”, M. Ka31m PP,
No. 5-6 Th 16 Januari 1934

6) "Ada Seorang Radja", M. Kasim, PP No. 44 Th XI, 1 Januari 1934

7) "Penipoe jang Litjin", T. ST. S, PP No. 14 Th XIII, 16 Januari 1934

8) "Satoe Candidaat Orang Gagah" Gouw Key Lok, MR No. 37 Th1V,
Januari 1933

9) "Pembalasannja Satoe Empolje”, Kwee Slm Kiong, MR No. 19Th
5 Januari 1934

10) "Pertemoean Rasa", A. Mada, PB Th II, No. 5, November 1934’-

11) "Terlampau Harap Tertiarap”, anonim, PP No. 14-15, 16 Januari 1931



BAB II
ANALISIS

Judul Cerpen "Kaiau Orang Ingin;Djempol"

Pengarang : Anonim -

Sumber : Majalah Panji Poestaka Th VIII, 21-2—1930
Tebal - : 3 halaman . :
1. Intl Cerlta

Cerpen "Kalau Orang Ingin Djempol" ini berkisah tentang mmah tangga
juragan Hamami. Ia, sebagai kepala rumah tangga, selalu diremehkan
istrinya, R.A. Roekmini. Pada awal perkawinan mereka hidup tenang dan
bahagia, tetapi setelah Hamami -pedagang tidak beruntung, rumah tangganya
mulai retak. Istrinya selalu memakl-makl dan menyesah dmnya kawin
dengan Hamami.

Suatu ketika Hamami mendapat baglan keuntungan dari pabrik sigaret
orang tuanya. Hal itu dirahasiakan sehingga keluarga istrinya heran dan
mempengaruhi Roekmini. Hamami mempunyai banyak uang itu hasil curian.
Ketika Roekmini mau dla]ak ke Jawa tidak mau karena khawatir akan
berurusan dengan polisi. Hamami marah kemudian ia pergi ke J awa Tengah.
Selama pergi ia dikirimi uang oleh sudaranya. Hal ini baru terbongkar rahasia
yang disembunyikannya. Setelah Harnami pulang, istri dan saudara iparnya
meminta maaf karena telah menuduh Hamami tidak baik. Roekmini berjanji
akan selalu menurut pada suami walaupun dalam keadaan susah.

2. Alur

Cerpen "Kalau Orang Ingin Djempol" ini beralur lurus. Cerita diawali
kisah Hamami kurang senang hatinya karena akhir kehidupan rumah
tangganya tidak baik. Hal itu disebabkan oleh sedlkltnya keuntungan yang
dlperolehnya sebagal pedagang
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Selaloe kalau djoeragan Hamami poelang dari Bandoeng kembali berdangang,
maka hatinja koerang senang. Teroetama sekali diwaktoe jang terakhir orang
banjak jang ta'koeatlagi mengambil barang-barangnja. Dia djadi agent
segala roepa (anonim, 1930: 228).

Cerita selanjutnya, tokoh Hamami memikirkan nasibnya yang telah
beristri perempuan keturunan bangsawan.

Hamami memikirkan nasibnja dia djoega jang salah Meskipoen begitoe istrinja
selaloe sadja mengomelkan dia. Apalah goenanja dipinangnja dahoeloe kala
seorang gadis jang berbangsa itoe, apalagi kejaraja poela (anonim, 1930: 228).

Alur mulai menegang, tokoh Hamami merasa berbesar hati walaupun
selalu dibandingkan dengan saudara istrinya. Tokoh Hamami bergulat
hatinya. Ia selalu diam.

Akan tetapi sindiran-sindiran itoe dianggapnya sebagai tjamboek jang memaksa
dirinja soepaja mentjari djalan dan akal akan mendjadi kaja raja, djempol, lebih
djempol lagidari iparnja. Meskipun begitoe istrinja selaloe sadja mengomelkan
dia, dikatakannja dia senang jang ta'ada tenaga dan dibandingkannja dia dengan
laki saudaranja jang beongsoe, jang bertoko besar di Pasar Baroe.

Doeragan Hamami tidak soeka berbantah dengan perempoeannja (anonim,
1930: 228-229).

Alur mendatar lagi, tokoh Hamami bersenang hati karena mendapat surat
dan cek dari saudaranya di Semarang. Hamami ahli waris ayahnya yang
mempunyai perusahaan sigaret dan sudah banyak untungnya.

Dengan soerat itoe dikirimkan oleh saudaranja soeatoe-cheque sepoeloeh
riboe.

"Sepoeloeh riboe," bisiknja djoeragan Hamami sendirian (anonim, 1930:
229).

Alur merumit, diceritakan tokoh Hamami dihina sebagai pencuri oleh
saudara istrinya.

Sampailah kabar jang demikian itoe kepada saudara Adjeng Roekmini.
Dan pada soewatoe kali setelah kedoea saudara itoe bertemoe dibisikan oleh
saudaranja itoeke telinga. Raden Adjeng Roekmini bahwa boleh djadi oeang
jang beratoes-ratoes itoe ditjoeri oleh lakinja (anonim, 1930: 229)
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.Klimaks cerita dikisahkan tokoh Hamami dimaki-maki 1strmya,
kemudlan ia pergi meninggalkan keluarganya.

"Saja ta' maoe pergi, sebab saja ta' maoe nanti beroeroesan dengan polisi,
mengerti? Kalaoe kamu sendiri dltangkap orang karena kamoe mentjoeri oeang
sebanjak itoe, kamoe tanggoenglah, tapi saja tinggal disini dengan anakmoe."

* "Sampai begitoe ... !" pikir djoeragan Hamami dengan sedih hatinja. Dan
marahnja boekan kepalang. Dengan tidak berkata-kata ditinggalkan roemahnja
dan pergi-pergi iadjaoeh-dajoeh dari Betawi (anonim, 1930: 229).

Dalam leraian diceritakan ketika tokoh Hamami pergi ke Jawa Tengah,
saudaranya mengirim cek dan yang menerima Roekmini dan ia menyesali
telah percaya pada saudaranya sendm yang telah menjelek-_] e]ekkan
suaminya. :

-- maka dalam soerat itoe tersisip poela soeatoe cheque baroe. . .

. -Sekarang mengerti sang istri jang lantjar moeloet dan menjesal besar ia
karena lekas pertjaja kepada sudaranja jang perempoean itoe. Dengan menjesal

sekali diingatnja akan lakinja, entah dimanakah ia sekarang (anonim, 193:229).

Akhir cerita tokoh Hamami kemt;alai ke kelﬁarganyax dan Roekmini -
meminta maaf serta berjanji akan menuruti kehendak suaminya.

v Djoemgan Hamami kembali selekas-lekasnja dari Bandoeng. Istrinja minta maaf
'banjak-banjak kepadanja atas kesalahannja jang telah soedah dan berdjandjl
semenjak sekarang akan menoeroet sadja dan akan menanggoeng manis dan
pahitnja penghidoepan, meskipoen apa djoega kedjadian atas dirinja berdoea
(anonim, 1930: 230). A

Konflik dalam cerpen ini merupakan konflik antar tokoh. Masalah-
masalah yang disorot adalah masalah keluarga, yaitu keluarga Hamami dan
R.A. Roekmini. Mereka suami istri, Roekrmm sebagai 1str1 terlalu berani

kepada snami.

3. Tokoh dan Penokohan

Tokoh yang akan dibahas dalam cerpen "Kalau Orang Ingin Djempol”
ini adalah tokoh: Hamaml (sebagai tokoh utmna) danR.A. Roekmml (sebagai
tokoh bawahan).
1) Tokoh Hamami (sebagai tokoh utama) v

~Tokoh Hamami digambarkan sebagai seorang-laki-laki yang:telah
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berkeluarga, istrinya bernama R.A. Roekmini: Tokoh Hamami sebaga1
seorang pedagang dan agen segala rupa barang..

_ Selaloe kalau djoeragan Hamami poelang dari Bandoeng, Chxrebon atau
Lampoeng, kembah dari betdagang, maka hatinja koerang senang. Teroetama
sekali diwaktoe jang terachir orang banjak jang ta' koeat lagi mengambil berang-
barangnja. Dia djadi agent segala roepa. Barang apa sadja, asal dirasainja akan
mendatangkan oentoeng baginja, ditjobanja mendjoealkan

-- dalam roemah jang tidak setoedjoe, ja'ni sang isteri. Raden Adjeng Roekmini
(anomm 1930: 228)

Tokoh Hamaml di gambatkan orang yang sabar. Hal itu tercemun ketlka ,
istrinya marah, ia diam karena tidak senang ribut.

Djoeragan Hamami tidak soeka berbantah dengan perempoeannja. Dia
" ingin damai sadja. Demikianlah djoeragan Hamami berplklr senantlasa akan
mendammkan dmnja sendiri (anomm, 1930: 228)

Tokoh hamami dlgambarkan sebagal tokoh yang mencintai dan
memanjakan 1stn

Jang laki-laki membenarkan apa jang dipinta dan dnngmkan olehistrinja, sebab
ia memang tjinta djoega kepada istrinja, moesklpoen sekali-kali istrinja itoe
mengeloearkan kata j jang pedis dan memerahkan telinganja sendlr (anomm, 1930
229).

Tokoh Hamami digambarkan sebagai seorang laki-laki yang tidak jujur
dan ingin dlsan_]ung

Apa goena dlrahasxakannja bahwa soedah mendapat oeang sebanjak itoe dan :
saudaranja? Boekankah karena ia maoe menbanggakan dirinja djoega Ia ingin
diseboetkan djempol (anonim, 1930: 229).

2) Raden Adjeg Roekmini (sebagai tokoh bawahan) : '

. Tokoh Raden: Adjeng Roekmini digambarkan sebagai seorang wanita
yang telah bersuami, yaitu Hamami. R.A. Roekmini sebagai seorang istri
mempunyai sifat pemberani, ia sering menyesali dirinya telah. terlanjur
menikah dengan seorang laki-laki yang dianggapnya tidak berdaya. Roekmini
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keturunan orang kaya sehingga selalu meremehkan suami dan menghina.
Roekmini senang berpenampilan yang baik.

Istrinja poela orang jang soeka "perlente”, --Apalah goenanja dahoeloe
kala seorang gadis jang berbangsa itoe, apalagi kaja raja poela, --Meskipoen
begitoe istrinja selaloe sadja mengomelkan dia, dlkatakannja dia seorang jang
ta' ada tenaga dan dibandingkannja dia dengan laki saudaranja
(anonim, 1930: 230).

Tokoh Raden Adjeng Roekmini berasal dari keluarga kaya dan hidupnya
selalu berkecukupan. ’

Raden Adjeng Roekmini, biasa hidoep semendjak ketjilnja dalam kemewahan,
tapi semendjak tahoen jang telah soedah ia sangat koerang senang hati karena
pendapatan lakinja tidak sakah kali mencoekoeppx (anomm, 1930: 228)

Tokoh Raden Adjeng Roekmini digambarkan sebagai perempuan yang
cerewet, mudah terpengaruh, dan akhirnya ia menyesali perbuatannya.

" Sekarang mengerti sang isteri jang lantjar moeloet dan menjesal besar
kerena ia lekas pertjaja kepada saudaranja Jang perempoean 1toe ‘Déngan
menjesal sekali diingatnja akan lakinja.

Akhirnya, tokoh Roemini digambarkan telah bertobat dan meminta maaf
pada suaminya. Ia akan berjanji taat kepada suaml

Isterinja minta ma'af banjak-banjak kepadanja atas kesalahannja jang telah
soedah dan berdjandji semendjak sekarang akan menoeroet sadja dan akan
menanggoeng manis dan pahitnja penghidoepan mesklpocn apa djoega kedjadian
atas dlrmja berdoea (anonim, 1930 230)

4 Kedua tokoh yang dipaparkan dalam cerpen "Kalau Orang Ingin
Djempol" ini berlapisan sosial menengah dan beragama Islam. Tokoh-tokoh
ini ditampilkan sebagai tokoh p1p1h

4. latar
Latar dalam cerpen yang berjudul "Kalau Oamg Ingin Djempol” ini
adalah latar tempat dan latar waktu. latar tempat diceritakan di daerah Betawi
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dan Bandung. Daerah Betawi merupakan tempat tinggal kedua tokoh, yaitu
Hamami dan R.A. Roekmini, sedangkan kota Bandung merupakan tempat:
tokoh Hamami pergi menyendiri. Ia meninggalkan keluarganya karena
istrinya sering menghina dan memaki-maki.

Dan marahnja boekan kepalang. Déhgan tidak berkata-kata ditinggalkannja
roehmahnja dan pergi-pergi ia jaoeh-jaoeh dari Betawi. -- Djoeragan Hamami,
jang kembali selekas-lekasnja dari Bandoeng (anonim, 1930: 229-230).

Latar tempat selain kota Betawi dan Bandung dalam cerpen ini
dipaparkan latar tempat di kereta api, yaitu ketika tokoh Hamami pergi ke
Bandung, ia naik kereta api.

Tapi dalam kereta apiv terpikir poela olehnja, sebetoelnja memang dia
djoega jang bersalah (anonim, 1930: 229).

Latar waktu diceritakan wakru bulan puasa dan hari Lebaran.

Demi esok hari akan Lebaran. Biasanja hari itoe dipentingkan sekali dalam
roemahnja setiap tahoen, -- Kalau jang seorang tidak sabar hati tentoe dalam
boelan Ramadhan itoe djoega mereka akan berpisah (anonim, 1930: 299-230).

5. Tema

Tema dalam cerpen "kalau Orang Ingin Djempol” ini adalah kelakuan
merendah dan menghina suami akan mendapatkan atau menemui kerugian.
Hal itu tercermin pada tokoh R.A. Roekmini yang selalu memaki, menghina,
dan meremelikan\ suami akhirnya ditinggal oleh suaminya.

"Samapai begitoe ...!" pikir djoeragan Hamami dengan sedih hatinja. Dan

marahnja bekan kepalang. Dengan tidak berkata-kata ditinggalkannja roemahnya

. dan pergi-pergi ia djaoeh-djaoeh dari Betawi, -- Sekarang mengerti sang istri

jang lantjar moeloet dan menjesal besar ia karena lekas pertjaja kepada saudara-

nja jang perempoean itoe. Dengan menjesal sekali diingatnja akan lakm_|a, entah
dimanakah ia sekarang (anonim, 1930: 229). '

6. Amanat
Amanat yang akan dtsampaikan pengarang dalam cerpen "kalau Orang
Ingin Djempol” ini hendaknya jangan menghina, meremehkan, dan berani
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‘melawan suami sebagai kepala rumah‘ tangga karena dapat berakibat. tldak
baik dan akan menanggung pendentaan :

7. Bahasa

Bahasa yang dipergunakan pengarang dalam memaparkan cerita adalah
bahasa formal. Ejaan yang dipergunakan adalah Ejaan Van Ophuijsen.
Pengarang dalam menulis cerpen ini mempergunakan kosakata asing
tertentu, yaitu bahasa Belanda, seperti, cheque, agent, kongsi, dan
aangeteekend. Selain kosa kata asing, pengarang juga mengunakan kosakata
daerah tertentu, yaitu bahasa Betawn, sepertl ade, pedis,.dan djandjang.
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Judul Cerpen  : "Bersoedoet Diribaan Iboe"
Pengarang  : Emod Nata Soekarja

Sumber - Pandji Poestaka, Th. VIIL 28
Febuari 1930
Tebal .. 4 halaman
1. Inti Centa

Cerpen ini berisi kisah Kertadxpoera yang berasal dari Majalaya
Bandung, hidup rukun-bersama istrinya, Aminah. Akan tetapi, setelah
Kartadipoera sering bergaul dengan kaum bangsawan, tingkah lakunya tidak
mau menghormati orang tua dan mertua. Ia berlaku seperti seorang keturunan
bangsawan. Istrinya dilupakan dan tidak diperhatikan, bahkan dipulangkan
ke kampungnya.

Kertadipoera tergoda oleh wanita keturunan bangsawan, yaitu Saridah.
Ia menikah tetapi kehidupan rumah tangganya berantakan. Kertadipoera
terlibat utang dan semua hartanya habis. Ia jatuh miskin dan mau pulang ke
orang tuannya tetapi malu. Akhirnya, ia pergi ke Jakarta ingin bekerja dan
ditolong oleh temannya, Marta, lalu dimasukan ke kantor percetakan. Setelah
bekerja, ia teringat istri dan orang tuanya di kampung. Menjelang lebaran,
ia pulang ingin meminta maaf pada istri, orang tua, dan mertuanya. Orang
tua Karta terkejut atas kedatangan anaknya karena ia mengira bahwa Karta
sudah meninggal. '

Sesudah lebaran, Karta kembali ke Jakarta bersama istrinya. Ia bekerja
dengan tekun dan jujur. Akhirnya, dinaikan pangkatnya. Ia hidup bahagia
bersama istrinya.

2. Alur

Dalam cerpen yang berjudul "Bersoejoed Diribaan Iboe” karya Emod
Marta Soekarja ini beralur sorot balik (flash back).

Cerita diawali oleh peristiwa lamunan Karta ketika bulan puasa. Ia
mengenang istri dan orang tuanya yang berada di kampung dan melamunkan
dirinya ketika masih bekerja di Tjitjoeroeg.

Pemandanganja kaboer, tidak tentoe apa jang dipangdangnja. Achirnja ia
menoendoekan kepalanja, sedang matanja dipejamkannja: Nasibkoe. Nasibkoe.
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Maka terbanjanglah dalam ingatannja keadaannja dahoeloe, ketikaia masih
djadi na;techet Tjitjoeroep (Soerkarja, 1930: 263).

Dalam lamunannya ith, Karta teringat istrinya yang setia dan ia pun
sayang pada istrinya.

Oleh karena itoe Karta amat sajang akan isterinja itoe, apalagi dialah jang
pandai mengambil-ambil hati dan dia poelalah jang dapat menghiboer-hiboerkan
hati soeaminja itoe, apabila Karta berdoekatjita. Karena itoe kedoea laki istri
hidoep dengan roekoen dan damainja (Soekarja, 1930: 263)

Cerita mulai merumit, pengarang menceritakan Karta sudah berubah
tingkah lakunya. Ia senang dipanggil raden walaupun bukan keturunan
priyayi. Selain itu, ia senang hidup kebarat-baratan dan bergaul dengan para
‘bangsawan.

Lambat laoen Karta djadi beroebah ingatannja. Sebeloem ia berkenalan
dengan prijai Bogor, maka tingkah lakoenja selaloe rendah, tetapi soedah
bertjampoer gacel dengan kaoem "menak" itoe, lebih-lebih sesoedah
bersahabat karib dengan Wedana Bogor, maka kelakoennja djadi beroebah.

Djika dipanggil "Mas" Karta. maka masam air moekanja, sekalipoen dia
tidak mempoenjai gelaran: tetapi tjobalah panggil "Raden" maka kelihatan girang
hatinja, padahal dia ketoeroenan orang kebanjakan sadja.

Kalau bertjakap-tjakap dengan orang lain, maka hampir selaloe ditjerita-
kannja bahwa dia berpamili dengan patih Anoe atau Wedana Anoe, bahwa
dia baroe datang dari Bogor dipanggil boekan regen dan dll (Soekarja, 1930:
263)

Selanjutnya, pengarang menceritakan tokoh Karta telah mengabaikan kedua
orang tua dan istrinya. Bahkan, istrinya disuruh pulang ke rumah orang
tuanya.

Cerita mulai menegang, pengarang menceritakan tokoh Karta telah
beristri lagi dengan Nyi Raden Saridah, keturunan bangsawan Bogor. Akan
tetapi, perkawinan Karta dengan Nyi Raden Sardiah ini menyebabkan
kemiskinan, semua harta habis dan terlibat utang.

‘Demikianlah halnja dengan Karta. harta bendannja habis sama sekali. Pada
permoelaannja ia tidak soeka beroetang, tetapi akhirnja ia kena djerat lintah darat
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djoega. Oetang diwaroeng bertambah banjak.
Setelah wang Karta habis sama sekali, sedang kerajaannja jang lain soedah
ada ditangan orang lain poela. (Sekarja, 1930:264).

Klimaks cerita, Karta bercerai dan bahkan dikeluarkan dari pekerjaannya.
Ia jatuh miskin.

Karena selaloe diroendoeng kesoesahan itoe, maka atjap kali ia mendapat
tegoeran dari pembesarnja, sebab banjak pekerjaannja jang salah. Achirnya Karta
dilepas dari pekerjaannja karena tidak tjakap.

Demi mendengar Saridah soeaminja soedah tidak mempoenyai pekerjaan
lagi itoe, maka Saridah tidak berhintinnja minta ditjerai dan achirnja permintaan-
nja itoe dikaboelkannja.

Karta bekas halchet Tjitjoeroep jang dahoeloenja agak kaja djoega dan
hidoep manis dengan Aminah, sekarang mendjadi Karta jang miskin dan banjak
oetangnja (Soekarja, 1930:265).

Peleraian dimunculkan pengarang dengan memaparkan ketika Karta
kebingungan hendak pergi tanpa tujuan. Ia teringat pada temannya, Marta.
Oleh Marta, Karta dimasukan ke kantor percetakan.

 Maka teringatlah kepadanja bahwa ada teman sekolahnja dahoeloe. Marta
namanja, ia djadi mandor dikantor tjetak Goebernemen. Barangkali ia dapat
menolongnja mentjarikan pekerjaan dikantor itoe. Maka pergilah Karta ke Gang
Tengah tempat tinggal Marta. Atas pertolongan Karta dapat ia bekerdja di kantor
tjetak itoe djadi djoeroe toelis. (Soekarja 1930: 265)

Cerita selanjutnya, Karta merasa berdosa pada orang tua dan istrinya.
Oleh karena itu, ketika menjelang lebaran, Karta pulang ke kampungnya
ingin meminta maaf pada orang tua dan istrinya.

Beberapa hari lamanja Karta berpikir akan meminta ampoen kepada orang
toeanja. Maka achirnja tetaplah pikirannja. Doe hari lagi sebeloem hari lebaran,
Karta minta permisi akan poelang ke Madjalaja. Permintaannja itoe dikaboekan-
nja oleh chefnja. Maka pergilah Karta ke Madjalaja. »

Kata dengan lemah lemboet, seakan-akan ia rindoe kepada menantoenja
itoe. Achirnja Karta berkata dengan bimbangnja sedang air matanja meleh men-
jatakan ia sedih dalam hatinja. Katanja: Kedatangan saja ini mengandoeng mak-
soed akan minta maaf, pertama-tama kepada istri saja, kedoea kepada bapak dan
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mak karena telah mengakoe berdosa besar. Soedllah kiranja mengampoeni saja
jang hina ini. (Soeka!]a, 1930 266)

Akhir cerita, Karta dan Aminah salmg memaafkan dan mereka pergi ke
Jakarta. Mereka hidup tenang dan bahagna, Karta bertambah rajin dan tekun
bekerja sehingga dinaikkan Jabatannya

Beberapa hari kemoedian sesoedah hari Lebaran poelanglah Karta bersama
istrinja ke Betawi. Setelah mereka mendjadi orang beroemah tangga poela, maka
dosa Karta seakan-akan soedah tjoekoep hoekoemannja karena tidak berapa
antaranja lagi, Karta dinaikkan pangkatnja djadi Klerek, sebab ternjata ia orang
pandai dan radjin bekerdja. Maka hidoep roekoen poelalah. (Soekarja, 1930:226)

Konflik dalam cerpen ini merupakan konflik antartokoh dan antara tokoh
-dan dirinya sendiri. Masalah yang disorot adalah masalah keluarga.

3. Tokoh dan Penokohan

Tokoh yang akan dibahas dalam cerita cerpen ini adalah tokoh Karta
(sebagai tokoh utama), tokoh Aminah (sebagai tokoh bawahan), dan tokoh
Ny. Raden Sardiah (sebagai tokoh bawahan). :

1) Karta (tokoh utama) S

Tokoh Karta digambarkan sebagai seorang laki-laki. Nama
kepanjangannya adalah Kartadipoera, tetapi penggilannya Karta. Ia berasal
dari Malaya, Bandung dan sudah mempunyaJ istri, Aminah.

Kartadipoera, demlklanlah namanja, tinggal di letjoeroeg sudah agak lama.
Dia asal dari Madjalaja bawahan Bandoeng, beroemah tangga di Tjitjoeroeg ber-
sama isterinja, Aminah (Soekarja, 1930: 263)

Kartadipoera pernah bekerja di Titjoeroeg sebagai halteche, ketika bekerja
di Cicurug ini, ia bergaul dengan para bangsawan sehingga Karta sudah
berubah tingkah lakunya. Sebelum berkenalan dan bergaul dengan bansawan
ia rendah hati, tetapi kemudian menjadi orang yang sombong, bahkan kalau
dipanggil Mas tidak mau, ia sedang d1pangg11 raden walaupun bukan
keturunan bangsawan. -

Lambat lacen Karta djadi berboebah ingatannja. Sebeléem ia berkenalan
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dengan priaji-priaji Bogor, maka tingkah lakoenja selaloe rendah, tetapi sesoedah
bertjampoer gaoel dengan kawan "menak” itoe, lebih-lebih sesoedah bersahabat
karib dengan wedana Bogor, maka kelakoeannja berboebah.

Djika dipanggila "Mas Karta, maka air moekanja, sekalipoen ia tidak mem-
poenjai gelaran; tetapi tjobalah panggil "Raden", maka kelihatan girang hatinja,
pada hal dia ketoeroenan orang kebajakan sadja (Soekarja, 1930:263).

Perubahan tingkah laku Karta juga diperlihatkan pada kedua orang
tuanya. Ia sombong dan malu mengaku orang tua jika ada tamu orang
bangsawan di rumahnya.

Pada soeatoe hari Karta sedang, bertjakap-tjakap di serambi depan dengan
djamoenja dari Bogor. Maka datang poela bapa Karta bersama-sama isterinja
dari Madjalaja. Maka dibawanja pelbagai hasil palawidja seoempamanja dja-
goeng, oebi, katjangdele, ialah bocah tangan bagi anaknja.

Orang toeanja itoe tidak djuga diperdoelikannja, poera-poera tidak melihat
orang toea itoe.

Maka Raden Sastra, demikianlah nama Djamoe haltechef itoe bertanja ke-
pada toean roemah seraja menoenjoek kepada mereka jang baroe datang itoe.
Siapakah mereka itoe?

Maka jawab Karta: kenalan dari Madjalaja Roepanja dia maloe akan
menjeboet orang toeanja kerena mereka berpakaian serba boeroek.

Teroes sadja kebelakang, kata Karta poela dan ia teroes lagi bertjakap-
tjakap dengan Sastra (Soekarja, 1930: 263-264).

Tokoh Karta pada awal hidup berumah tangga digambakan sebagi orang
yang kaya, yaitu ketika bekerja di Tjitjoeroeg. Akan tetapi, setelah kawin
lagi dengan Nyi Raden Sardiah, ia dikeluarkan dari pekerjaannya sehingga
menjadi miskin. Semua harta bendanya habis dan istri keduanya meminta
cerai. :

Ty

Sekarang apa jang akan diboeatnja? Dari mana ia dapat wang untuk membeli
makanan tiap-tiap hari? Ada djuga wang dalam kantongnja, tetapi hanjalah tjoe-
koep oentoenk makan beberapa hari sadja (Soekarja, 1930:265).

Setelah wang Karta habis sama sekali, sedang kekajaannja jang lain soedah
ada ditangan orang lain poela, kena moerka Allah karena keloeroesan Aminah
isterinja jang setia itoe. Isterinja jang moeda jang pandai mengambil-ambil hati
Karta, sekarang soedah membelakang kepadanja: Ada wang abang saja, habis
wang abang pajah (Soekarja, 1930:264) .
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- Selaloe diroendeeng kesusahan itoe, maka atjap kali ia mendapat tegoeran
dan pembesarnja, sebab banjak pekerdjaannja jang salah. Achirnja Karta dllepas
. dari pekerdjaannja karena tidak tjakap (Soekarja; 1930:265). o

Karta digambarkan sebagai orang yang beragama Islam. Hal itu terlihat
ketika Karta bertobat dan merasa berdosa kepada kedua orang tua dan istrinya
waktu hari lebaran. Oleh karena itu,.ia meminta maaf- kepada orang tua,
istri,.dan mertuanya yang tela.h dlselamatkannya o

Karta bersoedjoet seakan akan hendak mentjioem kedoea belah kaki orang
toeanjajang rasanja berdiri dimoekanja itoe. Air matanja bertjoetjoeran dan ia
menangis tersedoe-sedoe. Maka berkatalah ia dalam hatinja: Ampoen bapa sa_}a
mengakoe Rasoeloe'llah, saja tidak akan berboeat demikian lagi. :

_ - Beberapa hari lamanja Karta berpikir akan minta ampoen. kepada erang
toeanja Maka achirnja tetaplah pikirannja. Doea hari lagi sebeloem hari Lebaran
Karta permisi akan poelang ke Mad_;alaja (Soekarja, 1930: 265).

N Tokoh Karta mengoreksx dmnya yang telah berdosa Ia kembah ke Jakarta
bcrsama istrinya., Karta akhirnya rajin- bekerja sehmgga dmaxkkan
pangkatnya menjadi klerek. LSS

Karta dinaikkan pangkatnja djadi.Klerek,:sebab térnjata ia‘orang pandai'-
- danradjin bekerdja. Maka hidoep roekoen poelaldh;Karta dan Aminah:itoe apa-
; bila erang toeanja atau mertoeanja datang menengok dia, maka mereka itoe di~
hormatinja lebih dari pada sedia kala, sebab jakin dalam hatinja bahwa ia mendapat
_ .kesenangan poela. 1toe karena berkat mereka djoega (Soekarja, 1930:.2660.

2) Ammah (takoh bawahan) . f . ?" . »
Tokoh Aminah digambarkan telah bersuaml yaltu Karta Ammah sebagaJ

istri, setia-sehingga disayang oleh suaminya. Walaupun suaminya sering

pulang terlambat karena berfeya—foya, Aminah tidak berprasangka buruk :

dan tetap percaya pada suaminya. -

- Akan tetapi Nyi Aminah; tetap setia kepada soeaminja. Sekali-kali tidak
“-iamenroeh sjak dan wasangka kepda Karta. Ia menaroeh kepertjajaan seépenoéh-
- nja. Soeaminjajang soeka pesiaritoe dibiarkannja sad_]a Kalau datang ke roemah
selaloe diterimanja dengan girang hati.
.. - Pelbagai djenis tipoe moeslihat Karta: kepada Ammah tetapl Ammah poen
pertjaja djuaga akan perkataan soeaminja jang palsoe itoe (Soekarja, 1930:264).
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Aminah digambarkan sebagai seorang istri yang sabar-dan menurut
perintah suaminya. Hal itu terlihat ketika ia disuruh pulang ke rumah orang
tuanya. Aminah menurut perintah suaminya. Ia sedih memikirkan nasibnya
yang malang.

Maka dlt_]entakan oranglah akan Aminah, iatri Karta j Jjang soetji hatinja
itoe. Ia sangat berdoekatjita karena disoeroeh poelang oleh soeaminja dengan
tidak ada sebabnja. Makin dipikirkannja akan nasibnja j jang malang itoe makin
bertambah sangat kesediahan hatinja itoe (Soekaqa, 1930:266).

Sebagai seorang istri, Aminah tidak mau jika dimadu. Ia menderita
sehingga kadang—kadang berputus asa dan berharap umumya dlpendekkan
oleh Tuhan.

Aminah tergolong perempuan yang baik. Hal itu tercermin ketlka
suaminya datang, ia tetap menenma dengan ba1k

Aminah doedoek sambil menoendoekkan kepalanja dan berkata: Saja minta
syoekoer, karena kita dapat bertemoe lagi. Jang soedah soedahlah, tetapi sehingga
ini keatas moedah-moedahan kita terhindar dari pada godaan setan 1toe (Soekar_]a,
1930:266).

3) Nyi Raden Sardiah (tokoh bawahan)
Tokoh Nyi Raden Sardiah tidak banyak dlcentakan Ia hanya dxpapatkan
istri kedua tokoh Karta Sardiah berasal dari Bogor dan keturunan Pnyay1

-- Karta tergoda oleh Nyl Raden Sardiah, toeroenan bangsawan Bogor, Roepanja
ia udak melawan kehendak setan dan iblis itoe, segala hawa napsoenja ditoeroeti-
nja sadja. Kartapoen nikahlah dengan perempom noe (Soekaqa, 1930:.264) -

‘Nyi Raden Sardiah sebagaJ tokoh yang menyebabkan kemiskinan Karta.
Ia senang berfoya-foya. Sardiah tergolong seorang istri yang tidak setia.
Oleh karena ketika suaminya, Karta jatuh miskin, ia minta cerai.

- Setelah wang Karta habis sama sekali, sedang kekajaannja jang lain soedah
ada ditangan orang lain poela, maka Sardiah beroebah adatnja. Sardiah sekarang
soedah membelakang kepadanja: Ada wang abang saja, habis wang abang pajah
dan mentjatji maki Karta.

Demi mendengar Sardiah soeaminja soedah tldak berhentinja mmta ditjerai
dan achirnja permintaannja itoe diloeloeskannja (Soekarja, 1930:264-265).
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Ketiga tokoh dalam cerpen ini berlatar etnik Sunda yang berlapisan sosial
menengah dan atas. Penokohannya pada umumnya disampaikan dengan
cara uaraian dan tokoh-tokohnya ditampilkan sebagai tokoh bulat.

4. Latar

Latar yang dipaparkan pengarang dalam cerpen "Bersoedjoet Diribaan
Iboe" karya Emod Mata Soekarja ini adalah latar waktu dan latar tempat.
Latar tempat terjadi di kantor Gubermen dan Tjitjoeroeg. Kedua latar tempat
ini merupakan tempat. Tokoh Karta bekerja. Karta dan Aminah berasal dari
daerah Majalaya.

-- ketika ia masih djadi haltechef Tjitjoeroeg.
-- tinggal Tjitjoeroeg soedah agak lama. Dia asal dari Madjalaja bawahan Bandoeng.
(Soekarja, 1930:266)

Cimelati, Musium Margasatwa, Kebun Raya, Bogor merupakan tempat
rekreasi Karta dan istrinya. Dan ketika Karta jatuh miskin ia pergi ke Betawi
dan bekerja di kantor percetakan.

Maka kerap kali pergi ke Bogor bersama isterinja akan berdjamoe pada
kenalannja itoe dan kalau kebetoelan hari Ahad, maka dikoendjoenginja Gedong .
Boeloe (Moesioem Margasatwa) atau pergi pesiar ke Kebon Radja (Soekarja,
1930:263).

--- Atas pertolongannja, Karta dapat bekerja di kantor tjetak itoe djadi
djoeroetulis (Soekarja, 1930: 264).

Latar waktu merupakan latar kapan terjadinya peristiwa ketika itu Karta
sedang bercakap-cakap dengan temannya, yaitu pada bulan puasa.

Malam Selasa tanggal 17 boelan poeasa tahoen 1341. Kira-kira poekoel 9
ia doedoek domoeka kantor tjetak Goebermen di Gang Tengah Weltevreden
bertjakap-tjakap angin dengan temannja. Lontjeng berboenyi 2 kali menjatakan
soedah tengah malam (Soekarja, 1930:263).

Latar waktu ketika lebaran Karta pulang ke kampung halamannya untuk
meminta maaf pada istrinya, orang tua, dan mertua.
Doea hari sebeloem lebaran, Karta minta permisi akan poelang ke Madjalaja
-- Beberapa hari kemoedian sesoedah hari Lebaran poelanglah Karta bersama
isterinja ke Betawi (Soekarja, 1930:266).
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5. Tema

Tema cerpen "Bersoedjoet Diribaan Iboe" ini adalah menghianati istri
akhirnya mendapat balasannya. Hal itu terlihat pada tokoh Karta yang
melupakan dan menelantarkan istri dan bahkan menghianati karena kawin
lagi. Perkawinan yang kedua ini mengakibatkan Karta jatuh miskin dan
terlibat hutang.

Demikianlah Karta. Harta bendanja habis sama sekali. Pada permoelaan-
nja ia tidak soeka beroetang, tetapi achirnja ia kena djerat lintah darat djoega.
Oetang di warung bertambah banjak. Begitoelah selanjoetnja. Toetoep loebang
gali loebang, sedang loebang jang digalinja itoe bertambah besar, djoega --Karta
makin sehari bertambah bingoeng, pikirannja gelap gulita dan pada malam:
gaji tidak tjoekoep, pakaian habis, roemah soedah tidak ada perkakasnja lagi,
karena segala medja, koesi, lemari dan tempat tidoer habis didjoeal oleh isterinja
(Soekarja, 1930:264)

6. Amanat

Amanat dalam cerpen "Bersoedjoed Diriabaan Iboe" hendaknya jangan
mengkhianati dan menyakiti hati istri dan orang tua. Hal itu tercermin pada
tokoh Karta. Ia telah mengkhianati istrinya, Aminah. Ia kawin lagi dengan
Sardiah sehingga Aminah t1dak diberinafkah. Akhirnya jatuh miskin dan
Sardiah minta cerai.

Demi mendengar sardiah soeaminja soedah tidak mempoenjai pekerdjaan
lagi itoe, maka Sardiah tidak berhientinja minta ditjerai dan achirnja permintaan-
nja itoe diloeloeskannja.

Karta bekas haltechef Tjitjoeroeg jang dahoeloenja agak kaja djoega dan
ludoep manis dengan Aminah sekarang mendjadi Karta jang miskin dan banjak
oetangnja. (Soekarja, 1930:265).

Isi cerpen ini menyofoti masalah keluarga, yaitu pribadi tokoh Karta
dan Aminah dalam perkawinan yang mendapat godaan perempuan, tetapi
akhirnya Karta kembali pada istri tuanya, Aminah.

7. Bahasa

Bahasa yang dipakai dalam penceritaan adalah bahasa formal. Pengarang
cerpen ini memakai kosa kata asing tertentu, yaitu dari bahasa Belanda,
(haltechef, vrj, postspaarbank, chef, klerk, dan district)
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* Judul cepen :"Boeroeng Kaka' Toea Masak Adjaran

Penulis :"N.St. 1
,Sul;nherj__ : Pandji Poestaka No. 28ThVIH
- L 8Apnl 1930 T R SR s
Tebal 3hal - e Lo i
1. Inti Cerlta

Nyonya Berhan adalah seorang Janda kaya, Ia seorang pedagang emas,
berlian, dan burung. Ia bertempat tinggal di ‘Semarang. Karena banyak
menyimpan emas dan berlian, ia d1pangg11 Nyonya Berlian. Setiap hari, ia
pergi ke luar rumah untuk menggadaikan emasnya itu kepada tetangganya.
Ia mempunyai keyakinan bahwa kekayaannya yang banyak itu bisa dicuri
orang karena ditaruh di dalam lemari besi.

Nyonya Berlian mempunyai seorang babu bernama Man Pembantunya
itu paling dlpercaya karena tidak akan berbuat jahat di dalam rumahnya itu,
apalagi mencuri hartanya. Narnun, karena Mari sering melihat tuannya
memakai berlian yang indah, ia tergoda ingin mencuri berlian, harta milik
tuannya.. Ketika Nyonya ‘Berlian sedang menenma telepon, berhan rmllk
tuannya itu dibawa lari. Nyonya Berlian mencungal Mari. Berhan itm pastl
dicuri oleh pembantunya. Ia segera melaporkan keJadlan itu kepada p011s1,“
kemudlan polisi segera mengejar Mari, sesua1 dengan laporan Nyonya,
Berlian. ,

Mari tertangkap, tetapl yang menicuri bukan dia. Temyata yang mencurl.
adalah burung kakak tua, yang dibeli oleh Nyonya Berlian dari Goan Hok.
Hasil barang curian itu segera dlsetahkan oleh burung itu kepada GoanHok
bekas penjahat dan penjual obat terlarang Goan Hok segera dltangkap pohsl
bersama burungnya itu.- : , ,

2 Alur ’ AR
Alur cerita dimulai laporan Nyonya Berhan kepada pohsl bahyva dmnya
kehilangan berlian. Kemudian, polisi segera datang ke rumah Nyonya
Berlian. Setelah polisi datang, cerita dilanjutkan dengan | kesukaan Nyonya
Berhan memelihara binatang dan kekayaannya A

Nyonya Berlian di Semarang, djanda almarhoem Tan Hok le jang ka_]a ra]a
di kota itoe .. sangat soeka memehhara binatang dan barang-barang mas intan.



Binatang-binatang Jang dipeliharannja itoe kebanjakan boeroeng kaka' toea dan
koetjing (N.St.I, 1930:454) ) o S
Setelah cerita di atas, alur menuju ke arah puncaknya, yakni Nyonya

Berlian berbicara bahwa barang yang diletakan di dalam peti besi itu tidak

akan ada orang lain yang bisa memongkamnya. Kemudian, Nyonya Berlian

mencoba kalung mutiara yang indah itu ke lehernya dan mencoba pula cincin
berlian ke jari tangannya. Ketika itu, ia mendapat telepon dari Goan Hok..

Kalung dan cincin yang selesai dicobanya itu lupa disimpannya ke dalam

peti besi lagi. Ketika sedang menerima telepon itu, Nyonya Berlian

kehilangan betlian yang terbesar dan yang terindah. Bagian ini merupakan
puncak cerita. Nyonya Berlian merasa susah dan bingung serta marah-marah

Nyonya Berlian terkejoet, dan ta ' hera seboetir berlian jang besar lagi
indah sekali, poesaka lakinja, telah hilang lenjap bersama-sama dengan
 baboe Mari! Ia tahoe benar bahwa berlian itoe masih ada di atas medja
 ketika ia akan keloear dari dalam kamir itoe (N.STI, 1930;455).

 Setelah sampai pada puncaknya, cerita sampai penyelesaian, yaitu
menyelesaikan masalah. Penyelesaian masalah itu ditandai oleh
tertangkapnya pencuri berlian milik Nyonya Berlian. Pencurinya adalah
burung kakak tua bernama Nini. Burung kakak tua itu diperoleh” dari tuan
Goan Hok. Akhirnya, Goan Hok ditahan polisi. Burung kakak tua
dikembalikan kepada Nyonya Berlian. Pembantu Nyonya Berlian tidak
’Nah,:“']ihatlah'meméng 'N'jonja salam tampa dalam perkara ini: baboe
njonja tidak tjanpoer tangan sedikit djoea, jang tjampoer itoe boeroeng
~kaka' toea, nini, namanja, itoelah puntjuri jang sebenar-benarnya, dan
tuan Goan Hok itoe pentjoeri jang berlakoe poera-poera orang baik-baik
dan kaja. Sesoenggoehnja dia kepala bandiet dan dia poen telah
tertangkap djoega (N.ST.I, 1939:455). e

3. Tokoh dan Penokohan
() Njonja Berlian L

' Nyonya Berlian adalah seorang janda kaya. Mendiang suaminya bernama
Tan Hok Lim. Ia bertempat tinggal di Semarang. Ia suka memelihara binatang
dan berdagang perhiasan berlian dan emas. Dalam hidupnya, selalu
berwaspada“terhadap harta dan peliharaannya. Ia selalu menghormati
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orang lain walaupun hanya melalui telepon. Binatang peliharaannya itu tidak
dibiarkan begitu saja, melainkan diberi makan dan dibuatkan sangkar besi.

Kata orang djoega sekalian boeroeng itoe berkeliaran sadja di dalam roemah

itoe, terbang kesana, hinggap kesini, melainkan kalaoe njonja itoe hendak ber-

djalan ke mana-mana, kepasar atau keroemah sahabat kenalannja, baroe boe-

roeng itoe dikoeroeng dalam sangkar besi jang besar dengan hemat dan cermat
~ (N.StI, 1930:454). '

Selain bersikap baik, ia juga mempunyai sikap yang sombong.
Kekayaannya yang telah dimasukkan ke dalam 1lemari besi tidak akan ada
orang lain yang dapat membongkarnya.

Njonja "Berlian" berboat pbera—poera ta' tahoe sadja, ta' berasa koeatir sedikit
djoega hatinja. Pikirnja siapa djoeapoen ta’kan dapat membongkar peti besi jang
koeat itoe (N.St.I, 1930:454).

2) Mari

“Tokoh Mari adalah tokoh bawahan yang selalu membantu perkembangan
cerita dan perilaku tokoh utama dalam menjalankan aktivitasnya. Ia adalah
seorang pembantu yang setia kepada majikannya. Ketika burung kakak tua
mematuk berlian milik Nyonya Berlian, Mari mengejarnya sampai di rumah
Goan Hok. Polisi memberi tahu Nyonya Berlian bahwa Mari adalah pembantu
yang dapat dipercaya. Karena itu, Mari hendaknya diterima lagi sebagai
pembantunya. '

Baboe Mari boleh njonja pertjajai dan taroeh selama-lamanja, karena tadjam
.- - pikirannja (N.Ts.I, 1930:456). :

3) Polisi :

Polisi adalah penjaga keamanan rakyat dan yang melindungi rakyat. Polisi,
dalam cerita ini, ternyata benar-benar melindungi rakyatnya, seperti
melindungi Nyonya Berlian yang sedang kehilangan berlian karena dicuri
burung yang dipelihara oleh sang penjahat. Polisi ternyata dalam waktu
singkat dapat menangkap pencuri.

Kami soedah tahoe bahwa njonja amat gemar akan permata, oleh sebab itoe
roemah njonja selaloe kami djaga dengan diam-diam. Kewadjiban kami mendjaga
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keamanan. Baboe njonja didjadikan sahabat oleh polisi dan kami soeroeh dia
mendjaga njonja (N.St.I, 1930:456). _ :

4. Latar

Latar tempat dalam cerpen ini adalah di kota Semarang dan di dalam
rumah Nyonya Berlian. Kota semarang adalah tempat aktivitas para tokoh
dan tempat tinggalnya. Kejadian perkara dan kasus sosial, seperti pencurian
dan saling tolong terjadi di kota Semarang. o

Rumah Nyonya Berlian, secara khusus, tempat hidup Nyonya Berlian
bersama Mari dan beberapa binatang peliharaannya. Selain itu, rumah itu
sebagai tempat terjadinya peristiwa sehingga dapat menyebabkan cerita
berkembang. Puncak cerita terjadi dalam rumah itu, yaitu hilhngnya harta
berlian milik Nyonya Berlian. - ' '

* Boleh dikatakan ia seorang djanda jang sangat beroentoeng: harta banjak, roemah
besar, segala ada. Telah sepatoetnja benar ia bernama Njonja Berlian, sebab banjak
benda itoe padanja (N.St.I, 1930:454). e o TR
5. Tema

‘Tema cerita dalam cerpen ini adalah orang yang rajin dan sayang terhadap
makhluk lain akan bahagia, sedangkan orang yang suka mengganggu milik
orang lain akan sengsara, seperti yang dilakukan oleh tokoh Goan Hok,
seorang penjahat, akhirnya masuk penjara. Orang yang baik terhadap orang
lain dan mahluk lain terlihat pada diri tokoh Nyonya Berlian. Ia banyak
membantu dan bahkan harta yang telah dicuri orang lain ternyata dapat
kebali lagi atas jasa orang lain. ‘ - '

Nah, nanti saja beri Njoja sehelai soerat keterangan, bahwa berlian itoe ada
dalam tangan saja. Djika perkara itoe soedah selesai dan Goan Hok telah "disimpan"

" baik-baik dalam roemah batoe jang koekoeh, permata itoe boleh njonja pakai poela
(N.St.1, 1930:456). ‘

6. Amanat , ' o '

Amanat yang disampaikan dalam cerpen ini adalah hendaknya orang hidup
mau bekerja, mau menyayangi mahluk lian agar hidupnya dapat tentram. Or-
ang yang berbuat jahat terhadap orang lain akan memperoleh celaka.

7. Bahasa ' e

Bahasa yang digunakan dalam cerpen ini adalah bahasa Melayu tinggi.
Dalam cerita, tidak dikemukakan dialek-dialek kedaerahan dan tidak pula
ditemukan kata-kata asing. ' , ,
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Judul cerpen : "Kemanakah Kelak djatoehnja”
Penulis : Orang Toea
Sumber : Pandji Poestaka No. 17-18, Th. VIII
o 28 Febuari 1930
Tebal : 3 halaman

1. Inti cerita

Seorang iba dan bapak melihat ketiga anaknya sedang bermain-main
petasan dengan penuh suka ria. Kebetulan pada sore itu adalah malam
Lebaran sehingga anak-anak yang bermain di desa itu makin riang dan
gembira.

Kedua orang tua itu ternyata tidak hanya memperhatikan permainan
ketiga anaknya itu, tetapi mereka juga memikirkan nasib masa depan anak-
anaknya itu. Kedua orang tua berkeinginan menyekolahkan ketiga anaknya
itu sampai perguruan tinggi agar tidak menjadi buta huruf. -

Mereka juga menyadari bahwa zaman sekarang adalah zaman pabrik,
karet, telepon, dan zaman segala bisa. Oleh karena itu, anak-anak harus
dibekali untuk gemar bekerja dan bermoral. Kedua bekal itu merupakan
dasar utama kehidupan. Hidup hanya berbekal pengetahuan baca tulis belum
cukup. Karena itu, bekal gemar bekerja dan bermoral merupakan dasar pada
zaman kemajuan. '

2. Alur

Cerita ini beralur lurus. Cerita dimulai dengan kemeriahan permainan
anak-anak desa di halaman, yang kebetulan tepat pada malam Lebaran. Lebih
khusus lagi, permainan ketiga anak yang disaksikan oleh kedua orang tuanya
itu sangat menyenangkan hatinya. '

Iboe dan bapa doedoek diserambi, melihat anaknja tiga bersaudara bermain-
main. Setoempoek petasan tersedia dilantai. Kakak dan adik bersoeka-soeka
membakar petasan dengan leloeasa (Orang Toea, 1930:287).

Cerita dilanjutkan dengan dialog antara ibu dan bapak yang semakin seru
tentang masa depan anaknya. Mereka berpendapat bahwa masa sekarang
adalah masa kemajuan. Anak perlu dibekali kepandaian dan moral.
Pendidikan dan moral merupakan senjata untuk hidup menentang arus negatif.



30

Demikian juga sikap gemar bekerja juga merupakan hal yang penting sebagai
bekal kehidupan anak. :

Salah satoe alat jang diakoei orang kebaikannja sampai sekarang ini, oentoek
memberi bekal kepada anak-anak, soepaja kelak ia koeasa menjebrangi laoetan
dengan selamat, ialah bersekolah. Sekarang bagi anak kita ada sekolah desa,
vervolgschool. sekolah kelas I. H.LS., Mulo, A.M.S. dan sekolah tinggi (Orang
Toea, 1930:288).

Kedua orang tua itu ternyata membekali anaknya dengan pendidikan
belumlah cukup, tetapi harus dibekali dengan moral atau karakter. Kedua
orang tua itu sepakat terhadap dua bekal itu, yakni pendidikan dan moral.
Cerita sampai pada penyelesaian setelah kesepekatan itu.

Dengan pengetahuan membatja dan menoelis sadja lacetan kehidoepan beloem
dapat disebrangi. Tetapi dengan pengetahuan membatja dan menoelis itoe bersama-
sama dengan arbeidzaamheid dan karakter, lacetan itoe tentoe kita seberangi
(Orang Toea, 1930:289).

3. Tokoh

1) Ibu dan Bapa/kedua orang tua v

Tokoh Ibu dan Bapa dalam cerita ini tidak disebutkan namanya. Kedua
orang tua ini sebagai tokoh utama. Mereka hidup rukun, bertempat tinggal di
pedesaan. Mereka suka bermufakat dalam usaha menentukan masa depan
anaknya. Tokoh Ibu dan Bapa itu menpunyai tiga orang anak. Mereka
bertanggung jawab terhadap masa depan anak-anaknya, terutama dalam dunia
pendidikannya. Mereka membekali anak tidak hanya dari segi material saja,
tetapi juga dari segi mental merupakan bekal yang sangat penting. Selain itu,
giat bekerja merupakan modal yang cukup baik.

Doenia tidak bergerak karena diatas 'kexﬁtas sadja. Tetapi oleh tenaga (pekerjaan)

manoesia jang baik lagi keras hatinja. Lebih baik dikatakan dengan hoeroef sadja
orang ta' dapat menggenggam doenia, sebab doenia ini hanja dapat digengga oleh
orang jang giat bekerja, baik dan koeat hatinja (Orang Toea, 1930:289).

2) Ketiga anak :
Pengarang dalam menampilkan tokoh ketiga anak ini tidak disebutkan
namanya. Ketiga anak itu adalah putra Ibu dan Bapak di atas. Ketiga anak itu -
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selalu hidup rukun dalam lingkungan rumahnya. Mereka selalu bermain
bersama-sama, yang diikuti oleh teman-teman di- hngkungan rukahnya
Mereka taat terhadap kedua orang tuanya.

Adik melompat mendjerit-djerit, lari mentjari perlindoengan dibelakang iboenja.

Petasan meletoes njaring boenjinja djatoeh sebeloem sampai kepada adik. Adik

tertawa bertepoek tangan, sebab lemparan kakak salah kenanja ... (Orang Toea,
- 1930:287). . ‘

4. Latar

Latar cerita terjadi di seputar ruamah para tokoh. Tokoh cerita didominasi
oleh satu keluarga, yang terdiri atas ayah, ibu, dan ketiga anaknya. Di seputar
rumah itu, anak-anak bermain dengan penuh keakraban dan kegembiraan.
Selain itu, di teras rumah tepat duduk ayah dan ibu untuk berdialog dan
melihat anak-anaknya bermain-main di halaman rumah.

Bedoeg dilangar berboenji taloe-bertaloe. Lampoe diserambi dipasang terang
benderang. Pekerdjaan jang haroes diselesaikan malam itoe telah selesai. Iboe
dan bapa doedoek di serambi, melihatkan anaknja tiga bersaudara bermain-
main. Setoempoek petasan tersedia dilantai (Orang Toea, 1930:287).

5. Tema

Tema cerita ini adalah perbuatan orang tua yang terpuji adalah
memikirkan atau bertanggung jawab terhadap masa depan anaknya.
Perbuatan seperti itu dilakukan oleh kedua orang tua ketiga anak dalam
cerita ini. Mereka berpendapat bahwa pada zaman kemajuan anak harus
dibekali pengetahuan sekolah.

Zaman ini zaman mesin dan paberik, zaman kereta api, vractauto dan auto,
zaman kawat, zaman talipon dan radio, zaman jang tidak tahoe lagi artinja berat,
dan tidak tahoe lagi artinja djatoeh, zaman organisasi, zaman segala bisa dan
tjepat!

Apakah artinja hidoep dizaman jang demikian itoe dengan tidak berbekal
pengetahoean sekolah, ja bisa membatja dan menoelispoen tidak? Kemanakah
kelak djatoehnja anak-anak kita?

Piloe hati orang toea. Sepiloe-piloe hati orang toea ta'kan sepiloe karena merasa-
kan anaknja kelak akan hidup tidak membawa bekal ... (Orang Toea, 1930:289).
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6.Amanat ' '

- Amanat yang hendak disampaikan da.lam cerita ini adalah hendaknya
orang itu mau memikirkan nasib masa depan anak-anaknya agar kelak anak-
anaknya hxdup lebih baik.

7. Bahasa -’
 Bahasa yang dipakai dalam cerita ini adalah bahasa Me]ayu Tinggi.
Bahasa dalam cerita tidak disisipi istilah atau kata-kata asing atau dialek.
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- Judul cerpen : "Koerang Oesoel Periksa"

Penulis = :Pa' Boejoeng -
- Sumber : Pandji Pestaka. No. 17-18 Th. VIII
' 28 Febuari
Tebal : 4 halaman
1. Inti Cerita

Tokoh akoe (seorang pemuda) jatuh cinta dengan seorang gadis, anak
seorang guru. Akan tetapi, ia bimbang karena masih ingin mencari
pengalaman yang lebih banyak lagi. Ia menyadari pula bahwa kewajiban
laki-laki itu sangat berat, bertanggung jawab terhadap anak dan istri.

Ternyata ia ditunangkan oelh orang tuanya dengan putri Soetan Saidi
dan "djempoetan” sudah diterima oleh ayahnya. Ia bertambah bimbang atas
kejadian itu. Ia ingin sekali pertunangan itu.digagalkan, tetapi tidak berani
mengatakannya kepada orang tuanya. Kedua orang tuanya marah-marah
dan bersedih hati karena anak laki-lakinya tidak bersedia menerima gadis
yang telah dipilihkannya.

Pemuda itu menjelaskan kepada ibunya bahwa wanita yang menjadi
pilihannya itu adalah putri Soetan Ibrahim. Ibunya terkejut karena pilihannya
itu sama persis dengan pilihan kedua orang tuanya kemenakan Soetan Saidi
di Batoesangkar. Hanya pemuda itu tidak tahu asal usul pilihannya itu.
Akhlmya, pemuda itu mmta maaf kepada kedua orang tuanya.

2. Alur

Alur cerita dimulai dari cita-cita seorang pemuda atau aku ingin menjadi
guru sekolah. Cita-cita itu sesuai dengan harapannya, yakni ingin mempunyai
istri putri seorang guru. Tidak lama kemudian, ia jatuh cinta dengan seorang
gadis, putri Soetan Ibrahim. Setelah jatuh cinta, pemuda mulai bimbang
hatinya tidak tenang, selalu memikirkan gadis pujaannya. Ia ingin
meminangnya, tetapi gadis itu masih sekolah, berarti harus ditunggu sampai
lulus sekolah. Orang tua gadis dan gadis itu sendiri menerima cintanya itu.

Soedah berapa lamanja matakoe tertarik, hatikoe terlambat pada ... seorang
gadis, anak seorang goeroe. Soedah kerap akoe keroemahnja, datang bertjakap-
tjakap dengan ajahnja... dan kalau ta' salah tilikankoe adalah akoe diberi harap,
baik oleh bapanja maupun oleh gadis itoe sendiri (Pa' Boejoeng, 1930:271).
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Cerita disambung dengan kabar dari kedua orang tuanya bahwa orang
tuanya telah menerima "Djempoetan” atau lamaran dari Soetan Saidi. Berarti
pemuda itu sudah ditunangkan dengan putri Soetan Saidi. Pada peristiwa
itu, cerita mulai memuncak.

Bapakoe mengambarkan bahwa beliau soedah menrima "djempoetan” orang.
Akoe soedah diminta orang akan djadi semenda karoerah kemenakan Soetan
Saidi dan djempoetan itoe soedah diterima oleh bapakoe (Pa' Boejoeng, 1930:
271). .

Setelah mengetahui kejadian itu, pemuda itu sakit hati. Orang tuanya
tidak akan menyetujui gadis pilihannya sendiri. Apalagi setelah bertemu
dengan ayahnya, ayahnya selalu marah-marah setelah anak laki-lakinya itu
sudah memiliki gadis yang sesuai dengan pilihannya sendiri. Kejadian itu
membawa cerita sampai pada puncaknya. Setiap hari anak dan orang tua
selalu tidak sependapat. Anak lakilakinya murung, ibunya pasrah, ayahnya
selalu marah.

Soedah poekoel 12 tengah malam. Tiba-tiba terdengar olehkoe soeara rioeh
dimoeka, memaki-maki, membersoet-besoet ta' karoean. Setelah akoe perhatikan
njatalah bahwa bapakoe jang telah marah-marah (Pa' Boejoeng, 1930: 272). _

Cerita berakhir ketika, anak, ayah, dan ibu dapat memecahkan
masalahnya dengan cara menyampaikan pendapatnya. Pemuda itu
mengatakan kepada ibunya bahwa putri pilihannya itu adalah putri Soetan
Ibrahim. Pemuda itu hanya tidak mengetahui asal-usul putri yang dicintainya
bahwa wanita yang dicintainya itu adalah kemenakan Soetan Saidi, putri
Soetan Ibrahim. Perbedaan pendapat itu karena kesalahan kedua orang
tuanya yang tidak menjelaskan kepada anaknya bahwa putn Soetan Ibrahlm
itu yang menjadi kemenakan Soetan Saidi.

Iboekoe dari pada menangis, disekanja mata dan hidbengnja, maka katanja:
"Siapakah, anak pilihanmoe itoe?" " A nak engkoe goeroe Soetan Ibrahim. Iboe!"

"JaAllah! Mengapa maka djadi begini kesoedahannja! "Tidak tahoekah engkau,
bahwa anak engkoe Soetan Ibrahim Itoelah jang kemenakan Soetan Saidi
(Pa' Boejoeng, 1930:273).













































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































